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ABSTRAK

Mahasiswa tingkat akhir rentan mengalami kecemasan karir selama transisi dari dunia pendidikan ke
dunia kerja. Penelitian ini bertujuan menguji peran social comparison pada platform LinkedIn dan self-
efficacy terhadap kecemasan karir pada mahasiswa tingkat akhir pengguna LinkedIn. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan 178 mahasiswa berusia 20-
25 tahun. Instrumen yang digunakan meliputi Career Anxiety Scale (CAS) (Tsai dkk. 2017), modifikasi
Upward and Downward Physical Appearance Comparison Scale (UDACS) yang disesuaikan dengan konteks
LinkedIn (Sukmawati, 2023), serta General Self-Efficacy Scale (GSES) (Wardani dkk., 2025). Data dianalisis
menggunakan regresi linear berganda melalui Jamovi versi 2.7.26. Hasil menunjukkan bahwa social
comparison dan self-efficacy secara simultan berperan signifikan terhadap kecemasan karir (F = 12,1; p <
0,001; R? =0,173). Secara parsial, upward social comparison berpengaruh signifikan, sedangkan downward
social comparison tidak berpengaruh secara signifikan. Selain itu, self-efficacy berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kecemasan karir. Temuan ini menunjukkan bahwa kecemasan karir dipengaruhi oleh
faktor eksternal maupun internal berupa keyakinan terhadap kemampuan diri.

Kata kunci: career anxiety, social comparison, self-efficacy, LinkedIn, mahasiswa tingkat akhir

ABSTRACT

Final-year university students are vulnerable to experiencing career anxiety during the transition from
higher education to the workforce. This study aimed to examine the roles of social comparison on the
LinkedIn platform and self-efficacy in predicting career anxiety among final-year LinkedIn users. A
quantitative survey design was employed, involving 178 students aged 20-25 years. The instruments used
were the Career Anxiety Scale (CAS) (Tsai et al, 2017), a modified version of the Upward and Downward
Physical Appearance Comparison Scale (UDACS) adapted to the LinkedIn context (Sukmawati, 2023), and
the General Self-Efficacy Scale (GSES) (Wardani et al, 2025). Data were analyzed using multiple linear
regression with Jamovi version 2.7.26. The results indicated that social comparison and self-efficacy jointly
had a significant effect on career anxiety (F = 12.1, p <.001, R* =.173). Partially, upward social comparison
had a significant effect, whereas downward social comparison did not. Furthermore, self-efficacy showed a
significant negative effect on career anxiety. These findings suggest that career anxiety is influenced by
both external factors and internal factors, particularly individuals beliefs in their own capabilities.
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PENDAHULUAN

Data Sakernas (Februari 2025) mencatat 7,28 juta pengangguran di Indonesia dari total 153,05 juta
angkatan kerja, dengan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 4,76%. Yang lebih
mengkhawatirkan, lulusan Diploma IV-S3 menyumbang 13,89% dari total pengangguran nasional,
mengindikasikan bahwa pendidikan tinggi tidak lagi menjamin aksesibilitas kerja. Kondisi ini
diperparah oleh fenomena inflasi ijazah (diploma inflation), di mana kepemilikan gelar sarjana tidak lagi
menjadi jaminan mutlak memperoleh posisi kerja yang layak, serta ketidakstabilan pasar akibat krisis
geopolitik global yang mendorong sektor korporasi mengambil langkah defensif seperti hiring freeze
(Li, 2026; Zaman, 2024). Kondisi-kondisi ini secara kolektif menjadikan dunia kerja semakin sulit dan
kompetitif bagi para pencari kerja, termasuk lulusan perguruan tinggi.

Tekanan ini berdampak besar pada mahasiswa tingkat akhir yang berada pada tahap eksplorasi karir
(exploration stage), yaitu tahap individu mulai mengeksplorasi pilihan karir, menetapkan arah, dan
mengimplementasikannya ke dalam pengalaman nyata (Super, 1980). Tahap ini bersamaan dengan fase
emerging adulthood (Arnett, 2024), periode transisi dari remaja menuju dewasa yang ditandai
eksplorasi identitas dalam aspek pendidikan, karir, hubungan interpersonal, dan nilai kehidupan, serta
tuntutan perkembangan seperti menyelesaikan pendidikan, memperoleh pekerjaan, dan mencapai
kemandirian finansial (Ningtias & Andriani, 2022). Sebagai individu di ambang transisi dari dunia
akademik ke dunia profesional, mahasiswa tingkat akhir menghadapi tekanan ganda: menyelesaikan
tugas akhir sebagai syarat kelulusan sekaligus mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja (Baiti dkk.,
2017; Saputra, 2020). Fase ini juga ditandai ketidakstabilan emosional dan ketidakpastian pengambilan
keputusan, sehingga dipandang rentan terhadap munculnya berbagai permasalahan psikologis
(Ningtias & Andriani, 2022).

Salah satu bentuk kecemasan yang banyak dialami mahasiswa adalah career anxiety, yaitu emosi negatif
yang muncul saat individu menghadapi proses pengambilan keputusan Kkarir, baik sebelum, selama,
maupun saat menjalani peran pekerjaan (Shin & Lee, 2019 dalam Vandana dkk., 2025)). Prevalensi
kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir tergolong tinggi, survei American College Health Association
(2014, dalam Keane dkk., 2021) menunjukkan lebih dari separuh mahasiswa mengalami kecemasan
berat dalam satu tahun terakhir. Survei awal peneliti pada 33 mahasiswa, didominasi mahasiswa
Universitas Airlangga, menemukan 72,8% partisipan merasa cemas memikirkan pekerjaan setelah lulus
dan 69,7% merasa khawatir tidak siap menghadapi dunia kerja. Wawancara awal pada lima mahasiswa
tingkat akhir turut memperkuat temuan ini. Selain itu beberapa partisipan mengaku sering membuka
LinkedIn untuk mencari lowongan sekaligus melihat unggahan dan profil teman seangkatan, yang justru
memunculkan keraguan terhadap kemampuan diri sendiri. Temuan ini sejalan dengan hasil Sukmawati
(2023) pada 150 mahasiswa tingkat akhir, yang menunjukkan 77% partisipan berada pada kategori
career anxiety sedang hingga tinggi.

Career anxiety pada mahasiswa tingkat akhir dapat dipengaruhi berbagai faktor, seperti tekanan sosial,
beban stres akademik, minimnya dukungan sosial, rendahnya self-efficacy, ketidakpastian masa depan,
hingga tingkat persaingan dunia kerja (Bao & Cui, 2018; Hanim & Ahlas, 2020; Nurjanah, 2018; Pisarik
dkk., 2017; Qayyum dkk., 2022; Santo & Alfian, 2021 dalam Sukmawati, 2023). Merujuk teori sistem
ekologi Bronfenbrenner, perkembangan individu merupakan hasil interaksi timbal balik antara faktor
internal dan eksternal yang tidak terpisahkan, sehingga career anxiety perlu dipahami melalui hubungan
dinamis antara keduanya, bukan salah satunya secara terpisah (Atikah dkk., 2023; Tong & An, 2024)

Salah satu faktor eksternal yang berperan penting adalah social comparison, yaitu proses individu
mengevaluasi kemampuan (abilities) dan opini (opinions) dirinya berdasarkan informasi eksternal guna
mengurangi ketidakpastian (Festinger, 1954 dalam Zhang dkk., 2024) yang terbagi menjadi upward
social comparison dimana individu membandingkan diri dengan yang dianggap lebih baik dan
downward social comparison individu membandingkan dengan yang dianggap lebih buruk (Guyer &
Vaughan-Johnston, 2018). Di era digital, media sosial menjadi wadah utama perbandingan sosial, dan
LinkedIn sebagai platform profesional tercatat memiliki hubungan terkuat terhadap kecenderungan
social comparison dibanding platform lain (Chae, 2018)



Penggunaan LinkedIn mendorong terjadinya upward social comparison, misalnya saat melihat pengguna
lain memperoleh pekerjaan bergengsi atau pengakuan profesional, yang dapat memunculkan perasaan
tertinggal atau tidak cukup kompeten (Bilderback, 2025), sebagaimana didukung secara empiris oleh
Sukmawati (2023).

Selain faktor eksternal, self-efficacy sebagai faktor internal juga berperan penting dalam membentuk
career anxiety (Zulfahmi & Andriany, 2021). Bandura (1997) mendefinisikan self-efficacy sebagai
keyakinan individu terhadap kemampuannya menyelesaikan tugas dan mengatasi hambatan dengan
memanfaatkan kompetensi yang dimiliki, yang memiliki peran signifikan dalam perilaku berprestasi
serta pengambilan keputusan akademik dan karir (Betz & Hackett, 2006). Individu dengan self-efficacy
rendah cenderung meragukan kemampuan dirinya dan lebih rentan mengalami kekhawatiran
antisipatif terhadap kemungkinan peristiwa merugikan (Bandura, 1997 dalam Mills dkk., 2006), dan
sejumlah penelitian empiris secara konsisten menemukan hubungan negatif signifikan antara self-
efficacy dan career anxiety pada mahasiswa tingkat akhir (Elfina & Andriany, 2024).

Meskipun penelitian mengenai career anxiety pada mahasiswa tingkat akhir mulai banyak dikaji,
sebagian besar penelitian terdahulu masih mengkaji fenomena ini secara parsial atau hanya berfokus
pada faktor internal seperti self-efficacy (Atikah dkk. 2023; Elfina & Andriany, 2024) atau faktor
eksternal seperti social comparison (Sukmawati, 2023), tanpa mengkaji keduanya secara simultan.
Padahal, kedua faktor tersebut sangat mungkin beroperasi bersamaan dan saling memperkuat dalam
membentuk career anxiety. Kesenjangan penelitian inilah yang menjadi urgensi dan kebaruan penelitian
ini, yang bertujuan mengkaji secara simultan pengaruh self-efficacy sebagai faktor internal dan social
comparison sebagai faktor eksternal terhadap career anxiety pada mahasiswa tingkat akhir, sehingga
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika terbentuknya
career anxiety.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner daring kepada mahasiswa yang memenuhi kriteria partisipan
penelitian. Kuesioner disebarkan melalui berbagai platform media sosial sehingga partisipan dapat
mengisinya secara mandiri (self-report). Kuesioner tersebut memuat informed consent, informasi
demografis partisipan, serta instrumen penelitian.

Partisipan

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Kriteria
partisipan meliputi: (1) mahasiswa aktif program Sarjana (S1) atau Diploma IV (D4) yang sedang
menempuh semester akhir (minimal semester 7) dan mengerjakan tugas akhir/skripsi, (2) berusia 20-25
tahun, dan (3) merupakan pengguna aktif platform LinkedIn. Penentuan jumlah sampel dilakukan G*Power
3.1 dengan effect size (f*) sebesar 0,35, a = 0,05, power (1-8) = 0,95, dan dua prediktor. Hasil analisis
menunjukkan kebutuhan minimal sampel sebanyak 67 partisipan. Penelitian ini melibatkan 178
partisipan, sehingga telah melampaui jumlah sampel minimum yang dipersyaratkan.

Pengukuran

Penelitian ini mengukur career anxiety menggunakan skala Career Anxiety Scale (CAS) yang
dikembangkan oleh Tsai dkk. (2017) dan telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Zulfahmi dan
Andriany (2021). Skala ini terdiri atas 25 item yang mencakup empat dimensi, yaitu personal ability,
irrational beliefs about employment, employment environment, dan professional education training
dengan skala Likert 5 poin. Uji validitas dilakukan dengan metode Content Validity Index (CVI)
melibatkan 3 expert judgement di bidang psikologi, menunjukkan skor I-CVI sebesar 0,67-1,00 dan S-
CVIsebesar 0,96, sehingga seluruh item dinyatakan valid sejalan dengan hasil Futichatul Maghfiroh dan
Kesuma Dewi (2023) yang memperoleh validitas konstruk pada rentang 0,54-0,83. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan koefisien Cronbach's Alpha sebesar a = 0,871, konsisten dengan hasil Zulfahmi dan
Andriany (2021) sebesar o = 0,91, sehingga skala ini dinyatakan reliabel.



Pada variabel social comparison diukur menggunakan modifikasi dari Upward and Downward
Appearance Comparison Scale (UDACS) yang dikembangkan oleh O'Brien dkk. (2009) berdasarkan teori
perbandingan sosial Festinger (1954). Skala ini telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh
Nursyaifuddin (2016) dan disesuaikan dengan konteks perbandingan sosial pada platform LinkedIn
oleh Sukmawati (2023). Instrumen ini terdiri atas 13 item yang mencakup dua dimensi, yaitu upward
social comparison dan downward social comparison, dengan skala Likert 5 poin. Uji validitas isi
menggunakan metode Aiken's V yang melibatkan 5 subject matter experts, dengan kriteria minimal
koefisien = 0,80 (Aiken, 1985). Keseluruh item pada skala ini memperoleh nilai di atas 0,80, sehingga
dinyatakan memenuhi kriteria validitas isi. Uji CVI turut dilakukan dan menunjukkan skor I-CVI sebesar
0,89-1,00 serta S-CVI sebesar 0,992. Hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien Cronbach's Alpha
sebesar a = 0,753 untuk dimensi upward social comparison dan a = 0,767 untuk dimensi downward
social comparison, yang tergolong reliabel meskipun lebih rendah dibandingkan hasil Sukmawati (2023)
yang memperoleh a = 0,887 (USC) dan o = 0,895 (DSC).

Pada variabel self-efficacy ukur menggunakan General Self-Efficacy Scale (GSES) yang dikembangkan
oleh Schwarzer dan Jerusalem (1995) dan diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh Wardani dkk. (2025).
Skala ini bersifat unidimensional dengan 10 item menggunakan skala Likert 4 poin (1 = "Sangat Tidak
Setuju” hingga 4 = "Sangat Setuju"). Uji validitas konstruk yang dilakukan oleh Wardani dkk. (2025)
menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) menunjukkan nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) sebesar
0,949 dengan hasil uji Bartlett's Sphericity yang signifikan, nilai komunalitas pada rentang 0,56-0,65,
serta muatan faktor (factor loading) pada rentang 0,753-0,810, yang menunjukkan bahwa seluruh item
memenuhi kriteria validitas konstruk. Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini menunjukkan koefisien
Cronbach’s Alpha sebesar a = 0,826, konsisten dengan hasil Wardani dkk. (2025) sebesar o = 0,86, yang
menunjukkan bahwa instrumen ini reliabel untuk digunakan pada populasi mahasiswa di Indonesia.

Analisis Data

Teknik uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear berganda (multiple
linear regression) yang dilakukan dengan menggunakan Jamovi versi 2.7.26 for Windows. Sebelum
melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Setelah memenuhi asumsi
parametrik, penulis melakukan uji hipotesis yaitu uji regresi linear berganda untuk mengetahui
pengaruh social comparison (upward dan downward) dan self-efficacy secara simultan maupun parsial
terhadap career anxiety pada mahasiswa tingkat akhir.

HASIL PENELITIAN

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa 174 partisipan mahasiswa tingkat akhir terdiri dari 48 laki-laki
(27,6%) dan 126 perempuan (72,4%) yang mayoritas berumur 22 tahun dengan persentase 48,9% dan
21 tahun dengan persentase 36,2%. Mayoritas responden berdomisili di Jawa Timur (52,3%) dan
sedang menempuh semester 8 (96,6%). Adapun berdasarkan status pekerjaan, mayoritas responden
(55,7%) belum atau tidak bekerja. Hasil analisis data deskriptif seluruh variabel pada penelitian ini
mencakup variabel career anxiety yang memiliki nilai (M = 58,1; SD = 11,2; Min = 25; Max = 88), dimensi
upward social comparison memiliki besaran nilai (M = 3,43; SD = 0,876; Min = 2; Max = 5), dimensi
downward social comparison memiliki besaran nilai (M = 3,92; SD = 0,882; Min = 2; Max = 5), dan variabel
self-efficacy memiliki besaran nilai (M = 32,8; SD = 4,11; Min = 20; Max = 40).

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa model prediktor upward social comparison,
downward social comparison, dan self-efficacy secara simultan sesuai dalam menjelaskan data (p < 0,001;
F=12,1; R*=0,176). Berdasarkan koefisien determinasi, ketiga variabel bebas tersebut secara bersama-
sama menjelaskan 17,6% dari variasi career anxiety pada mahasiswa tingkat akhir, sedangkan 82,4%
variasi career anxiety dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji
regresi secara parsial menunjukkan bahwa upward social comparison berpengaruh positif dan signifikan
terhadap career anxiety (f = 3,168; t = 3,157; p = 0,002), sedangkan downward social comparison tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap career anxiety (f = 0,434; t = 0,482; p = 0,630). Selain itu, self-
efficacy terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap career anxiety (f =-1,052; t=-5,487; p <
0,001), yang berarti setiap peningkatan satu satuan self-efficacy dapat menurunkan Career Anxiety.



DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran social comparison (upward dan downward) dan self-
efficacy terhadap career anxiety pada mahasiswa tingkat akhir pengguna LinkedIn. Hasil uji regresi linear
berganda menunjukkan bahwa upward social comparison, downward social comparison, dan self-efficacy
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap career anxiety (p < 0,001; F = 12,1; R* = 0,176), yang
berarti ketiga variabel tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan 17,6% variasi career anxiety
pada mahasiswa tingkat akhir. Hal ini menunjukkan bahwa career anxiety tidak dapat dijelaskan secara
mendalam apabila hanya ditinjau dari satu faktor saja, baik internal maupun eksternal, melainkan
merupakan hasil interaksi antara keduanya. Hal ini sejalan dengan perspektif teori sistem ekologi
Bronfenbrenner yang menyatakan bahwa perkembangan individu, termasuk dalam aspek psikologis
seperti kecemasan, merupakan hasil interaksi timbal balik antara karakteristik personal individu
dengan lapisan lingkungan yang mengelilinginya (Tong & An, 2024). Dalam konteks penelitian ini, self-
efficacy merepresentasikan proses internal individu, sementara paparan terhadap konten LinkedIn
merepresentasikan sistem lingkungan digital yang turut membentuk persepsi individu terhadap
ancaman karir. Maka dari itu, Hal penelitian diterima.

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
career anxiety ( = -1,052; t = -5,487; p < 0,001), yang berarti semakin tinggi keyakinan mahasiswa
terhadap kemampuannya, semakin rendah kecemasan karir yang dirasakan. Temuan ini sejalan dengan
Bandura (1997) yang menyatakan bahwa self-efficacy membentuk cara individu menilai kapasitasnya
dalam menghadapi tantangan. Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung memandang hambatan
karir sebagai sesuatu yang dapat dikendalikan, bukan sebagai ancaman yang melumpuhkan. Hal ini juga
sejalan dengan penjelasan Bandura (1997, dalam Mills dkk., 2006) bahwa kecemasan muncul sebagai
bentuk kekhawatiran antisipatif ketika individu meragukan efikasi dirinya sendiri. Semakin tinggi
keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya menghadapi dunia kerja, semakin kecil ruang bagi
pikiran-pikiran antisipatif negatif untuk berkembang menjadi kecemasan yang mengganggu. Temuan
ini turut memperkuat hasil penelitian terdahulu yang secara konsisten menemukan hubungan negatif
signifikan antara self-efficacy dan career anxiety pada mahasiswa tingkat akhir (Elfina & Andriany,
2024). Maka dari itu, Ha4 penelitian diterima.

Pada variabel social comparison, ditemukan pola yang berbeda antara kedua dimensinya. Upward social
comparison (USC) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap career anxiety (8 = 3,168; t =
3,157; p = 0,002). Temuan ini memperkuat argumen Festinger (1954, dalam Zhang dkk., 2024) bahwa
perbandingan dengan individu yang dipersepsikan lebih unggul memicu evaluasi diri yang negatif.
Dalam konteks LinkedIn, paparan terhadap pencapaian profesional rekan sebaya, seperti pengalaman
magang dan kerja maupun pengakuan publik, memperbesar kesenjangan yang dirasakan antara kondisi
diri dan standar yang tampak dari unggahan tersebut (Bilderback, 2025). LinkedIn sendiri tercatat
sebagai platform dengan hubungan terkuat terhadap kecenderungan melakukan social comparison
dibandingkan media sosial lainnya sehingga paparan berulang terhadap konten pencapaian profesional
secara konsisten memicu perasaan tertinggal dan tidak cukup kompeten pada mahasiswa yang belum
memasuki dunia kerja (Chae, 2018). Temuan ini juga sejalan dengan hasil Sukmawati (2023) yang
secara empiris mendukung hubungan antara social comparison di LinkedIn dengan career anxiety pada
mahasiswa. Maka dari itu, Ha2 penelitian diterima.

Sebaliknya, downward social comparison (DSC) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
career anxiety (8 = 0,434; t = 0,482; p = 0,630). Temuan diduga disebabkan oleh karakteristik LinkedIn
sebagai platform profesional yang didominasi konten pencapaian melalui mekanisme selective self-
presentation, sehingga pengguna lebih sering terpapar pada keberhasilan orang lain dibandingkan
kegagalan (Haferkamp & Kramer, 2011; Huang & Fan, 2022). Akibatnya, peluang melakukan downward
social comparison menjadi relatif terbatas. Penjelasan ini sejalan dengan meta-analisis Gerber dkk.
(2018) yang menunjukkan bahwa individu lebih sering melakukan upward social comparison
dibandingkan downward social comparison, sehingga dampak downward social comparison terhadap
kecemasan karir menjadi tidak signifikan.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa career anxiety pada mahasiswa tingkat akhir lebih
banyak dibentuk oleh faktor internal berupa self-efficacy dan perbandingan ke atas (upward social



comparison), dibandingkan oleh perbandingan ke bawah. Hal ini mengindikasikan bahwa penguatan
efikasi diri serta pengelolaan pola konsumsi konten di platform profesional seperti LinkedIn perlu
menjadi fokus utama dalam upaya menurunkan career anxiety pada mahasiswa tingkat akhir.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa social comparison dan self-efficacy secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap career anxiety pada mahasiswa tingkat akhir pengguna LinkedIn
dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,176 (p < 0,001), yang menunjukkan bahwa 17,6% variasi
career anxiety dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Secara parsial, upward social comparison
berpengaruh positif signifikan terhadap career anxiety (p = 0,002), downward social comparison tidak
berpengaruh signifikan terhadap career anxiety (p = 0,630), sedangkan self-efficacy berpengaruh negatif
signifikan dan menjadi prediktor paling dominan terhadap career anxiety (p < 0,001).
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